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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi peternak terhadap Urea Mollases Block (UMB). 

Tempat penelitian dilakukan di desa Lalabata, kecamatan Tanete Rilau. kabupaten Barru, propinsi 

Sulawesi Selatan. Data dikumpulkan dari peternak sapi potong melalui observasi dan wawancara 

menggunakan kuesioner. Sampel ditentukan secara purposive sampling. Jumlah pertanyaan ada 10 buah. 

Skala Likert digunakan dalam menjawab pertanyaan yang terdiri dari 3 skor, yaitu sangat setuju diberi 

skor 3, setuju diberi skor 2 dan tidak setuju diberi skor 1. Data yang diperoleh diolah menggunakan 

statistik deskriptif berupa nilai mean, minimum, maksimum dan dianalisa menggunakan distribusi 

frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi peternak terhadap UMB termasuk kategori 

“sangat setuju”. 

 

Kata kunci : persepsi, peternak, sapi potong, Urea Mollases Block. 

 

1. PENDAHULUAN 

Ternak sapi potong merupakan komoditi unggulan bagi propinsi Sulawesi Selatan. 

Sampai dengan tahun 2017, populasi sapi potong di propinsi Sulawesi Selatan menduduki 

urutan ke tiga di Indonesia, yaitu 1.434.998 ekor. Guna mendukung usaha pemerintah dalam 

pemenuhan kebutuhan daging, kabupaten Barru dipilih sebagai daerah perbibitan ternak sapi 

potong, mengingat lahan masih luas dan sumber daya alam khususnya pakan melimpah. Salah 

satu teknologi dalam pengolahan pakan untuk meningkatkan kualitasnya adalah Urea Mollases 

Block (UMB).  

Rawenda dan Sabir (2016) dan Takeba et al. (2012) menyatakan bahwa UMB adalah 

suplemen pakan sebagai sumber protein, energi dan mineral yang dibutuhkan untuk ruminansia, 

padat dan kaya nutrisi. Ditambahkan Sansoucy et al. (2012),  UMB tidak begitu rumit untuk 

dibuat, tidak berbahaya bagi ternak dan bahan mentah dapat ditemukan di peternakan. 

Beberapa penelitian menunjukkan manfaat dari UMB. Abutani  (2010) menemukan 

bahwa UMB dapat meningkatkan berat badan antara 0,2 dan 0,45 kg setiap hari. Efisiensi pakan 

meningkat antara 1,2 dan 2,9. Wahyudi  (2006)  menyatakan bahwa UMB meningkatkan 

kualitas dan produksi susu. Menurut Hossain et al. (1995) , kombinasi antara jerami padi dan 

UMB meningkatkan konsumsi pakan pada domba. Selanjutnya, Tiwari et al. (1990) 

berpendapat bahwa kombinasi antara UMB dan tepung ikan meningkatkan laju pertumbuhan 

anak sapi. 

Suharyono dkk ( 2014) menemukan bahwa UMB memiliki dampak positif pada 

pendapatan petani. Hasil percobaan yang dilakukan oleh Hatungimana dan Ndolisha (2015) 
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menunjukkan bahwa suplementasi UMB secara signifikan mempengaruhi (P <0,05) berat badan 

hidup, dan rasio konversi pakan pada domba. Menurut Murniati et al. (2015), suplemen dapat 

meningkatkan penambahan berat badan dari ternak yang bunting. Selain itu, Misra et al. (2006) 

berpendapat bahwa suplementasi UMB meningkatkan konsumsi pakan, produksi susu dan berat 

badan sapi di India selama musim kemarau. Menurut De Amitendu et al. (2014), adopsi UMB 

ditemukan secara positif dan sangat signifikan berkorelasi dengan semua variabel komunikasi 

yang terdiri dari paparan media massa, kosmopolit pribadi, personalit lokal, sumber komunikasi 

dan keterampilan komunikasi.  

Roger (2003) menyatakan bahwa ada lima karakteristik inovasi, yaitu: keuntungan 

relatif, kompatibilitas, kompleksitas, kemampuan untuk diuji, dan kemampuan untuk diamati 

(observabilitas)  

1. Keuntungan Relatif 

Persepsi tentang keuntungan relatif dari suatu inovasi akan ditafsirkan secara berbeda oleh 

setiap orang. Inovasi akan diadopsi lebih cepat jika manfaat relatifnya lebih besar. 

2. Kesesuaian (Kompatibilitas) 

Kesesuaian inovasi dengan nilai-nilai sosial dan budaya dari suatu daerah dan norma akan 

mempengaruhi proses adopsi inovasi. Misalnya, jika suatu inovasi atau ide-ide baru tidak sesuai 

dengan nilai dan norma, sehingga inovasi tidak dapat diadopsi dengan mudah seperti halnya 

inovasi yang cocok (kompatibel). 

3. Kompleksitas 

Kompleksitas adalah sejauh mana suatu inovasi dianggap relatif sulit dipahami dan digunakan, 

berbeda dengan atribut lainnya, kompleksitas berkorelasi negatif dengan tingkat adopsi. 

4. Trialibilitas 

Kemampuan untuk diuji adalah di mana suatu inovasi dapat diuji dengan benar dalam 

pengaturan nyata, sehingga akan cepat diadopsi. 

5. Kemudahan diamati (Observabilitas) 

Kemampuan untuk mengamati adalah sejauh mana hasil suatu inovasi dapat dilihat oleh orang 

lain. Semakin mudah seseorang melihat hasil suatu inovasi, semakin besar kemungkinan orang 

atau kelompok orang tersebut mengadopsi.  

Persepsi adalah adalah tindakan menyusun, mengenali, dan menafsirkan informasi 

sensoris guna memberikan gambaran dan pemahaman tentang lingkungan (Schacter, 2011). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi peternak sapi potong 

terhadap Urea Mollases Block. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di desa Lalabata Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru, 

Propinsi Sulawesi Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peternak sapi potong. 

Sampel ditentukan secara purposive sampling yaitu 30 peternak. Data diperoleh melalui 

wawancara menggunakan kuesioner. Jumlah pertanyaan ada 10 buah. Skala Likert digunakan 

untuk 3 kemungkinan jawaban yaitu skor 3 untuk sangat setuju, skor 2 untuk setuju, skor 1 

untuk tidak setuju. Data diolah secara deskriptif kuantitatif menggunakan nilai rerata, minimum, 

maksimum dan tabel distribusi frekuensi. Untuk mengukur variable-variabel relative advantage, 

complexity, compatibility, trialability dan observability, digunakan rumus: 

(1) Nilai maksimum = 3  x  30 = 90 

(2) Nilai minimum   = 1  x  30 = 30 

Jarak kelas =  90  – 30    =  20 

                   3 

Persepsinya dapat diketegorikan sebagai berikut: 

Sangat setuju   = 70 - 90 

Setuju  = 50 - 69 

Tidak setuju  = 30 – 49 

Total persepsi dapat dihitung dengan rumus: 

Nilai maksimum  : 3 x  30 x 5 = 450  

Nilai minimum : 1 x 30 x 5  = 150  

Rentang kelas   = 450 – 150 = 100 

                                               3 

Hasilnya dapat dikategori sebagai berikut: 

Sangat setuju  = 350 - 450  

Setuju  = 250 - 349 

Tidak setuju = 150 - 249 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Karakteristik peternak sapi potong 

Tabel 1 menunjukkan mayoritas responden terdiri laki-laki (97,50%) dengan rata-rata 

berada pada usia produktif yaitu 39,63 tahun. Menurut Palebangan et al. (2006), bahwa 

berdasarkan penggolongan umur produktif dan tidak produktif, umur produktif berkisar antara 

15 – 55 tahun, dan pada umur ini kemampuan fisik petani sangat berpengaruh untuk bekerja 

secara optimal.  
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Tabel 1. Karakteristik Peternak Sapi Potong 

No Karakteristik Rata-rata Minimum Maksimum 

1 Gender 

a. Laki-laki (97,50%) 

b. Perempuan (2.50%) 

   

2 Umur (tahun) 39,63 22 60 

3 Pendidikan (tahun) 7,19 6 16 

4  Jumlah tanggungan  

keluarga (orang) 

3,85 1 7 

5 Pengalaman beternak (tahun) 16,11 1.5 50 

6 Jumlah ternak (ekor) 6,2 2 20 

 

Pendidikan rata-rata responden rendah karena hanya lulus Sekolah Dasar. Tingkat 

pendidikan peternak merupakan indikator kualitas penduduk dan merupakan peubah kunci 

dalam pengembangan sumberdaya manusia. Pendidikan peternak yang memadai akan 

mempermudah dalam proses penerimaan inovasi dan teknologi peternakan sapi potong 

(Murwanto, 2008). Rata-rata responden berasal dari keluarga kecil dengan rata-rata jumlah 

tanggungan keluarga 3,85 orang. Jumlah keluarga merupakan sumber tenaga kerja dalam 

melaksanakan kegiatan usahatani. Responden cukup berpengalaman beternak sapi dengan rata-

rata 16,11 tahun. Adapun berdasarkan jumlah pemilikan ternak sapi potong rata-rata 6,2 ekor. 

 

Tabel 2. Persepsi Peternak Sapi Potong terhadap UMB 

Variabel       Kategori Bobot Persentase 

Keuntungan relative (Relative 

Advantage) 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

66,0 

16,0 

0,0 

80,49 

19,51 

0,0 

Kesesuaian adat budaya lingkungan 

(Compatability) 

a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

27,0 

63,0 

0,0 

30,0 

70,0 

0,0 

Kerumitan (Complexity) a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

21,0 

26,0 

10,0 

36,84 

46,43 

16,73 

Dapat diamati (Observability) a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

18,0 

44,0 

2,0 

28,13 

68,75 

3,12 

Dapat diuji coba (Trialability) a. Sangat setuju 

b. Setuju 

c. Tidak setuju 

45,0 

8,0 

10,0 

71,43 

12,69 

15,88 

  356,0  

Persepsi Peternak Sapi Potong terhadap UMB 
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Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa persepsi peternak terhadap UMB berada pada 

kategori “sangat setuju” dengan total bobot skor 356. Hal ini sesuai dengan pendapat Lestari et 

al. (2016) pada penelitiannya yang dilakukan di kabupaten Gowa, propinsi Sulawesi Selatan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peternak sapi potong di kabupaten Barru memberikan 

respon yang positif. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Peternak sapi potong memberikan respon yang positip dan perlu ditindaklanjuti dalam 

bentuk pembinaan dan penyuluhan yang intensif supaya peternak mau mengadopsi teknologi 

UMB, sehingga produktivitas ternak sapi potong meningkat. 
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